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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor Camat Onolalu Kabupaten Nias Selatan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuntitatif yang bersifat asosiatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30
pegawai. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara
pengawasan Terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Onolalu Kabupaten Nias Selatan.
Dalam penelitian ini diperoleh persamaan regresi linear sederhana yaitu: Y = 10,072 +
0,777X diperoleh nilai thitung (3,985) > twavel (1,701) dan tingkat signfikan 0,000< tingkat alpha
0,05. Kemudian diperoleh nilai R Square sebesar 0,362 atau 36,2% kinerja pegawai dapat
dijelaskan oleh variabel pengawasan. Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan
yang diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengawasan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Onolalu Kabupaten Nias Selatan.

Kata Kunci: Pengawasan; Kinerja; Pegawai.
Abstract

This study aims to determine the effect of supervision on employee performance in the Onolalu Sub-
District Office, South Nias Regency. This type of research is an associative quantitative research.
The sample in this study amounted to 30 employees. The analytical method used in this research is
simple linear regression analysis. The results of this study indicate that there is a significant
influence between supervision and employee performance in the Onolalu District Office, South
Nias Regency. In this study, a simple linear regression equation was obtained, namely: Y = 10.072
+ 0.777X obtained t count (3.985) > t table (1.701) and a significant level of 0.000 < alpha level
0.05. Then the R Square value of 0.362 or 36.2% of employee performance can be explained by the
monitoring variable. Based on the results of this study and the discussion described, it can be
concluded that supervision has an effect on employee performance at the Onolalu District Office,
South Nias Regency.

Keywords: Supervision; Employee; Performance.

A.Pendahuluan

Sumber daya manusia dalam suatu
organisasi merupakan faktor utama dalam
pencapaian suatu tujuan organisasi. Karena
daya manusia pada dasarnya

sebagai otak

sumber

berperan otama dalam

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JIM

berjalannya suatu kegiatan organisasi,
karena tanpa ada peran sumber daya
manusia maka usaha organisasi
rencana organisasi. SDM bekualitas mampu
menyelesaikan  tannggung
dengan baik dan tepat waktu. Tujuan

atau

jawabnya
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organisasi juga tidak akan tercapai apabila
prestasi kerjanya tidak baik tidak tercapai
dengan baik, maka
menerapkan pengawasan yang
baik, agar
mengevalussi pegawai dengan baik dan
dapat mendorong pegawai bekerja dengan
lebih baik.Salah satu tujuan pengawasan
yang dilakukan yaitu untuk meningkatkan
kinerja para pegawai. Pengawasn tidak
hanya sekali dilakukan namun dilakukan

pemimpin harus
efektif

secara pemimpin  mampu

dengan rutin
mengevalusi cara kerja pegawai, serta hasil

kerja yang telah dicapainya. Oleh karena

setiap harinya dengan

itu pemimpin menuntut pegawainya untuk
bekerja baik
menghasilkan pekerjaan yang optimal
sehingga tujuan suatu.
Organisasi memiliki
kerja yang harus dicapai,
demikian organisasi harus
pegawai untuk dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan
Organisasi harus memiliki
sumber daya manusia yang bisa mengatur
SDM dengan sebaik mungkin agar tujuan
suatu organisasi tersebut dapat tercapai
dengan baik. Kesuksesan dan tercapainya
suatu tujuan organisasi karena pegawai
melakukan pekerjaannya dengan baik dan
jika pegawai bekerja dengan baik dan
sungguh-sungguh
mempengaruhi setiap perilaku kerjanya
sehingga akan berdampak pada prestasi
kerjanya yang akan semakin baik.
Pengawasan yang dilakukan oleh
seorang pemimpin dengan secara efektif
akan berdampak pada hasil kerja pegawai
yang akan semakin optimal serta mencapai

mau dengan serta

suatu rencana
maka dengan

menuntut

secepatnya.
manjamen

tentunya akan

tujuan  suatu
merupakan suatu evalusi yang dilakukan
oleh atasan kepada pegawai, apakah para
pegawai telah bekerja dengan baik dan

menyelesaikan pekerjaanya dengan tapat

organisasi. Pengawasan
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waktu serta tidak melakukan kesalahan.
Apabila organisasi menjalankan
pengawasan secara rutin dan efektif dan
efesien maka pegawai akan merasa dirinya
diawasi sehingga ia akan menyelesaikan
pekerjaanya dengan baik. Pengawasan juga
dilakukan setiap
kegiatan para pegawai apakah paegawai
tersebut telah dan mampu menyelesaika

untuk  mengetahui

pekerjaannya  sesuai  dengan  yang
diharapkan oleh suatu organisasi.

Pada umumnya setiap organisasi
tentunya sangat mengharapkan agar

pegawai bekerja dengan baik sehingga
tujuan akan tercapai
dengan baik. Pemimpin harus melakukan
pengawasan dengan menetapkan disiplin
kerja serta mampu menciptakan semangat
kerja pegawai dalam menyelesaikan setiap
kegiatan  yang
pemimpin harus menerapkan pengawasan
yang efektif secara baik, agar pemimpin
dengan
mendorong pegawai

suatu organisasi

dihadapinya. = maka

mampu mengevalussi pegawai
baik dan dapat
bekerja dengan lebih baik.Salah satu tujuan
pengawasan yang dilakukan yaitu untuk
meningkatkan kinerja para pegawai.
Pengawasn tidak hanya sekali dilakukan
namun dilakukan dengan rutin setiap
harinya dengan mengevalusi cara kerja
pegawai,
dicapainya. Dengan adanya pengawasan
yang dilakukan oleh pemimpin tentunya
kegiatan organisasi
terlaksanakan dengan baik.

Agar tujuan organisasi tercapai maka
pemimin harus melakukan pengawasan
terhadap kinerja pegawai. agar pemimpin
mampu mengevalussi pegawai
baik dan dapat
bekerja dengan lebih baik.Salah satu tujuan
pengawasan yang dilakukan yaitu untuk
meningkatkan kinerja  para
Pengawasn tidak hanya sekali dilakukan

serta hasil kerja yang telah

semua akan

dengan
mendorong pegawai

pegawai.
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namun dilakukan dengan rutin setiap
harinya dengan mengevalusi cara kerja
pegawai,
dicapainya. Oleh karena itu pemimpin
menuntut pegawainya untuk mau bekerja
dengan baik serta menghasilkan pekerjaan
yang optimal sehingga tujuan

Pengawasan dan kinerja sangat
kaitannya karena jika pengawasn yang

serta hasil kerja yang telah

suatu.
erat

dilakukan secara efektif maka maka akan
meningkat kinerja = pegawai. Pemimpin
harus benar-benar memperhatikan kinerja
pegawai dengan baik, apakah telah bekerja
sesuai target yang
melakukan pekerjaannya dengan baik
dikarenakan adanya pengawasan kerja
yang dilakukan oleh pemimpin dengan
baik.

Kinerja yang baik pada
dasarnya memiliki hasil yang optimal
karena hasil kerja keras para pegawai
dalam bekerja dapat meningkatkan kinerja
pegawai.  Oleh sangat
diharapkan kepada organisasi untuk bisa
mempengaruhi semangat kerja para
pegawai sehingga semakin
baik.Pentingnya kinerja pegawai yang baik
dalam

organisasi.Pegawai

pegawai

karena ini

kinerjanya

suatu organisasi yaitu dapat
mencapai suatu tujuan organisasi tersebut.

Organisasi juga harus memotivasi dan

menyemangati para pegawai supaya
bekerja lebih efektif dan efesien.

Apabila  kinerja  pegawai  yang
dihasilkanya  sesuai dengan tujuan

organisasi maka akan mengembangkan
organisasi tersebut. Oleh karena itu perlu
membuat strategi yang efektif dalam
meningkatkan  kineja pegawai yang
semakin baik.Sehingga hal ini sangat
penting  bagi jika  kinerja
pegawai. Tujuan organisasi tercapai
dengan baik tanpa ada kendala bagi
organisasi. Pengawasan yang dilakukan
oleh seorang pemimpin dengan secara

organisasi
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efektif akan berdampak pada hasil kerja
pegawai yang akan semakin optimal serta
mencapai  tujuan  suatu  organisasi.
Pengawasan merupakan suatu evalusi yang
dilakukan oleh atasan kepada pegawai,
apakah para pegawai telah bekerja dengan
baik dan menyelesaikan pekerjaanya
dengan tapat waktu serta tidak melakukan
kesalahan. Apabila organisasi menjalankan
pengawasan secara rutin dan efektif dan
efesien maka pegawai akan merasa dirinya
diawasi sehingga ia akan menyelesaikan
pekerjaanya dengan baik. Kinerja pegawai
yang tinggi adalah hal yang paling
diharap\kan oleh suatu instansi karena
dapat mencapai suatu tujuan.Pemimpin
juga perlu melakukan berbagaicara supaya
pegawai mau melakukan pekerjaannya
atau mau bekerja dengan baik serta mampu
menerapkan motivasi
pegawai
pekerjaannya serta mampu meningkatkan
prestasi kerjanya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan diperoleh informasi bahwa
pada Kantor Camat Onolalu pegawai tidak
berinisiatif dan kurang efektif dalam
menyelesaikan sehingga
kinerja pegawai menurun. Hal ini dapat
disebabkan tidak
menetapkan tujuan yang jelas yang ingin
dicapai, hal ini dapat dibuktikan dimana
pemimpin

yang baik agar
terdorong dalam melakukan

pekerjaanya

karena  pemimpin

tidak menetapkan tujuan
apayang ingin dicapai disaat melakukan
perencanaan awal. Kurangnya pengawasan
pemimpin dalam kinerja yang dihasilkan
pegawai, hal ini dapat dibuktikan dimana
pemimpin kurang pengawasan dalam
penilai kinerja para pegawainya apakah
pegawai  bekerja
pekerjaannya sesuai dengan yang telah
ditetapkan.Kurangnya
pemimpin

dan  menyelesaikan

pengawasan

dalam memeriksa apakah
pegawainya telah melaksanakan tugasnya
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sesuai dengan standar yang telap
ditetapkan, hal ini dapat dibuktikan
dimana pemimpin tidak melakukan

tindakan koreksi ketika terjadi masalah
dalam melakukan pekerjaan.

Kurangnya kuantitas kerja pegawai
dalam melaksanakan pekerjaannya, hal ini
dapat dibuktikan dimana pegawai tidak
akan bekerja sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh organisasi. Kurangnya
kualitas kerja pegawai
melaksanakan  pekerjaannya,
pegawai tidak menyelesaikan pekerjaannya
atau tugasya sesuai dengan kualitas kerja
yang dituntut oleh organisasi dalam suatu
pekerjaan. Pegawai tidak tepat waktu
dalam  menyelesaikan
pegawai tidak melaksanakan pekerjaannya
sesuai  dengan yang telah
ditetapkan, pegawai  tidak
menyelesaikan pekerjaannya dengan sesuai
dengan yang telah
ditetapkan.Kurangnya kemampuan
kerjasama pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaan,
kerjasama pegawai dalam menyelesaika
pekerjaan yang tidak dapat
diselesaikan seorang pegawai saja.

1

Tujuan Penelitian
Pada rumusan masalah tersebut, maka

dalam
dimana

pekerjaannya,

waktu
dimana

waktu

suatu dimana kurangnya

suatu

adapun tujuan yang ingin dicapai melalui
penelitian ini yaitu, untuk mengetahui
pengaruh pengawasan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Camat Onolalu
Kabupaten Nias Selatan.

Konsep Pengawasan (X)

Menurut Wijaya dan Rifai (2016:45)
“pengawasan dalah proses pengamatan
ataupemantauan terhadap pelaksanaan
kegiatan organisasiuntuk menjamin agar
supaya semua pekerjaan yangsedang
dilakukan pegawai berjalan sesuai dengan
yangtelah

sebelumnya”.Selanjutnya,

rencana ditentukan

menurut
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Hasibuan = dalam  Busro
“pengawasan

mengendalikan
peraturan-peraturan
dan bekerja
Menurut Malik (2020) “pengawasan adalah
salah satu proses
pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan,
menilainya dan bila perlu mengoreksi
dengan pelaksanaan

pekerjaan sesuai dengan rencana semula”.
\

(2018:141)
adalah kegiatan untuk
seluruh pegawai agar
organisasi
rencana”.

menaati
sesuai dengan

untuk menerapkan

maksud supaya

Konsep Kinerja Pegawai (Y)
Menurut Adamy (2016:93)
pegawai adalah hasil kerja yang telah
dicapai oleh seorang pegawai
sekelompok orang sesuai tanggung jawab

yang diberikan
kepadanya”. Menurut Rivai dalam Asnawi

“kinerja
atau

dan wewenang
(2019:11) “kinerja pegawai adalah perilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
pegawai sesuai dengan perannya dalam
instansi”.Selanjutnya, menurut Sriwahyuni
dkk (2021) “kinerja merupakan cara kerja,
produktifitas kerja, dan kemampuan kerja

seseorang dalam melaksanakan
pekerjaannya berdasarkan tugas yang
diamanahkannya”.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi

Pengawasan (X)

Pengawasan adalah evalusi kerja yang
dilakukan oleh pemimpin untuk melihat
para pegawai apakah telah bekerja dengan
baik dan telah menyelesaikan pekerjaanya
dengan baik.MenurutNoufal (2017) factor-
faktor yang mempengaruhi pengawasan
yaitu:

1. Perubahan lingkungan
organisasi. lingkungan
organisasi perlu untuk dihindari agar
tidak terjadi kesalahan dalan jangka
panjang. Karena perubahan lingkungan
ini sangat tidak baik dalam organisasi,

setiap
Perubahan
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karena adanya
dalam bekerja.

2. Peningkat
organisasi.
dilakukan pemimpin dengan baik serta

kegiatan

organisasi sangat baik terhadap suatu
organisasi akan tetapi fasilitas kerja juga

penyesuain kembali

kompleksitas
Pengawasan yang akan

mengevaluasi seluruh

sangat diperlukan maka pemimpin
harus melengkapinya.
3. Kesalahan-Kesalahan. Pemimpin

harus
terjadi dalam suatu organisasi agar tidak
terganggu kegiatan organisasi yang
akandilaksanakan oleh para pegawai
atau kesalah perlu ditindak lanjuti untuk
menyelesaikan dengan cepat.

4. Kebutuhan
mendelegasi wewenan. Pemimpin harus
melakukan pengawasan dengan lebih
lagi, bila perlu menetapkan salah satu
anggota untuk memberitahu mana para
pegawai yang tidak bekerja dengan baik.

Selanjutnya, menurut Krisnandi dkk

(2019:212-212) faktor yang mempengaruhi

pengawasan yaitu:

1. Perubahan lingkungan.
Perubahan lingkungan suatu organisasi
sangat tidak baik bagi organisasi karena
akanada masalah dalam kerja. Setiap
perubahan terjadi maka hal ini dapat
berdampak buruk bagi organisasi.

menghindari kesalahan yang

manajer  untuk

2. Peningkatan kompleksitas
organisasi. Organisasi yang semakin
maju maka semakin lebih efektif

pengawasan yang dibutuhkan karena
untuk menjaga kelancaran kerja dalam
suatu organisasi, supaya para pegawai
bekerja dengan baik. Organisasi harus
mampu melakukan pengawasan secara
efektif ketika oragnisasi itu maju.
3. Kesalahan-kesalahan. Setiap
masalah yang ada maka pemimpin harus
bertindak cepat dalam meyelesaikan
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masalah yang ada guna untuk
menghindari terjadi masalah semakin
besar, sehingga hal ini berdampak pada
organisasi.

4. Kebutuhan
mendelegasikan wewenang. Pemimpin
harus menerapkan pengawasan secara
efektif dan efesien supaya para pegawai
mau bekerja dengan baik. Sehingga
dapat menyelesaikan pekerjaan halini

berdampak baik bagi organisasi.

Faktor-Faktor  yang
Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja pegawai dapat dikatakan baik

manajer  untuk

Mempengaruhi

jlka seorang pegawai sukses dalam
menyelesaikan  pekerjaannya sehingga
menghasilkan kerja yang lebih
baik.Menurut Adamy (2016:96)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai yaitu:

1. Faktor Kemampuan

mencerminkan talenta dan keterampilan

pegawaio. Pegawai yang memiliki
kemampuan dasar dalam bekerja atau
memiliki kompetensi dalam bekerja
tentunya akan mudah bagi pegawai

dalam  menyelesaikan pekerjaannya

sehingga tujuan organisasi tercapai.
Kemampuan yang dimiliki oleh seorang
pegawai organisasi sangat

mengharapakan akan tercapainya tujuan
tersebut.

2. Faktor dapat
dipengaruhi  oleh factor
eksternal. Motivasi kerja yang diberikan
oleh seorang atasan sangat perlu untuk
dilakukan agar pegawai dapat bekerja
dengan baik dan sehingga kerja yang
dilakukan pemimpin. Dengan adanya
dorongan dari pemimpin maka pegawai
bersemangat dalam bekerja sehingga
pekerjaannya dapat terselesaikan dengan
baik.

motivasi
sejumlah
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3. Faktor situasi. Pemimpin harus
mampu memberikan apa saja yang
mempengaruhi kinerja pegawai agar
para pegawai bersemangat dan memiliki
gairah bekerja
menyelesaikan pekerjaanya dengan baik.

dalam untuk

Selanjutnya, menurut Masram dan
Muah (2017:147-148) menyatakan bahwa
ada enam factor yang mempengaruhi
tingkat kinerja pegawai yaitu:

1. Efektivitas dan efesien. Apabia
organisasi sudah mencapai tujuannya
dengan baik, maka hal ini dapat kita
katakana bahwa seluruh kegiatan telah
dilaksanakan dengan efektif dan efesien.
Efektivitas kerja  pegawai  sangat
meningkatkan kinerja para pegawai
dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan
dengan baik.

2. Otoritas (wewenang). Pemimpin
harus mampu membangun relasi bagi
para  pegawainya
komunikasi yang baik antar sesama agar
mudah apa yang
disampaikan satu sama lain.

3. Disiplin. Pegawai
terhadap  peraturan  yang
ditetapkan patuh  terhadap
pemimpin. harus disiplin
waktu dalam bekerja baik datang

pulang,
disiplinwaktu
pekerjaanya.

4. Inisiatif.
inisiatif sendiri dalam melakukan atau

serta  menjalin
memahami

taat
telah

harus

atau
Pegawai
serta

kekantor istrahat

dalam  menyelesaikan

Pegawai  memiliki
menyelesaikan pekerjaan dengan baik
sesuai dengan target kerja yang telah
direncanakan yang berkaitan dengan
tujuan suatu organisasi. Inisiatif pegawai
dalam bekerja selalu mengahsilkan suatu
kerja yang lebih baik sehingga harapan

suatu organisasi dapat tercapai dengan
baik.
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B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan
jenis
Kuantitatif adalah untuk mengetahui setiap
pengaruh variabel bebas (pengawasan)
terhadap variabel terikat (kinerja pegawai).

penelitian  kuantitatif.Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan
jenis data primer.Data yang diperoleh
bersumber dari penyebaran angket kepada
responden penelitian.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2012:115) “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas subyek-subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Sampel adalah bagian karakteistik yang
dimiliki oleh populasi yang dijadikan
sampel.Jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 30 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat,
relevan dan dapat dipertanggung jawabkan
maka dalam penelitian ini menggunakan
teknik dengan pengumpulan data dengan
cara menyebarkan kuesioner atau angket
yang  diberikan = langsung  kepada
responden. Untuk mengumpulkan data
kita harus memperoleh data yang akurat
yang dapat dipertanggung
dengan teknik yang dilakukan yaitu
menyebarkan angket kepada responden
penelitian. Untuk menentukan nilai skor
jawaban angket yang digunakan maka kita
mengunakan likert
mengukurnya sebagai berikut, (Sugiyono,
2012:132):
Sangat Tidak Setuju (STS) =1

jawabkan,

skala untuk

Tidak Setuju (TS) =2
Ragu-Ragu (RR) =3
Setuju (S) =4
Sangat Setuju (SS) =5
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Uji Instrumen

1.

Uji Validita.Uji validitas digunakan
untuk mengetahui kevalidasi data yang
diperoleh, untuk kevalidasi data
digunakan korelasi product moment.
Kemudian menghitung korelasi pada
data yang telah diperoleh dengan
menghitung skor total setiap pernyataan
yang  digunakan. Rumus  yang
digunakan yaitu, (Sugiyono, 2012:276):
= nYXy-ExQy)
JOX X2 -EX))MIY2-EZY)?)

r = koefisien korelasi yang dicari
n = jumlah responden
>x  =jumlah skor variabel bebas

Yy  =jumlah skor variabel terikat.

. Uji Reliabilitas.Uji reliabiltas digunakan

untuk mengetahui apakah lat yang
digunakan untuk mengukur setiap
variabel yang akan  digunakan.
pengujian reliabel dapat kita lakukan
dengan secara berulang-ulang. Rumus
yang digunakan vyaitu, (Sugiyono,

2012:186):
k1 MM
k-1 ks 2
Keterangan:
r = reliabel instrument
k =jumlah item dalam instrument
m = mean skor total
ks = varians total
Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Normalitas.Uji normalitas digunakan
untk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian dapat kita lakukan
dengan menunjukkan nilasi hasil
kolomogorov sminorv> 0,60 maka data
yang diberoleh normal.

. Uji Heteroskedastisitas.Uji

heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui  apakh  model yang
digunakan tidak terjadi suatu masalah
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dalam memperoleh data.untuk
mengetahui ada tidaknya masalah
heteroskedastisitas dilakukan dengan
cara mengamati scatter plot. Jika scatter
plot menyebar maka tidak ada masalah
heteroskedastiitas.

Uji Hipotesis

1. Uji t.Uji t digunakan untuk mengathui
pengaruh ppositif dan signifikan antar
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Untuk menghitung besanya nilai thitung
digunaakan rumus sebagai berikut,
(Suliyanto, 2018:173):

)
sbj
Keterangan:
t = nilai thitung
bj = koefisien regresi
sbj  =kesalahan baku koefisien
regresi.

2. Koefisien Determinasi. Uji koefisien
determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar variabel
bebas menjelaskan variabel

terikat.Formula  untuk  mengetahui
besarnya koefisien determinasi yaitu
sebagai berikut Suliyanto (2018:166):

LY-9)?

13w

Metode Analisis Data

Metode analisis yang akan dipakai
untuk menguji hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis regresi
linear sederhana. Regresi linear sederhana
digunakan untuk menganalisis hubungan
kausal satu variabel bebas terhadap satu
variabel terikat. Model yang digunakan
untuk  melakukan  analisis  regresi
sederhana yaitu sebagai berikut Suliyanto
(2018:160):

Y =a+bX

Keterangan:
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Y =nilai yang diramalkan
a =konstnta
b  =koefisien regresi

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Variabel Pengawasan (X)

Berdasarkan hasil perhitungan uji
validitas pada item total statisticc maka
diperoleh nilai koefisien korelasi rhtung pada
sampai 10
bernilai positif.Berdasarkan hasil uji coba
terhadap 15 responden di
Telukdalam didapatkan nilai rwbe sebesar
0,514 pada taraf signifikan 0,05 dan hasil
penelitian terhadap 30 responden di Kantor
Camat Onolalu didapatkan rwuve sebesar
0,361 pada taraf signifikan 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa butir

butir pernyataan nomor 1

Kantor

pernyataan nomor 1 sampai 10 dinyatakan
valid, karena rniung > rwbelArtinya semua
pernyataan mengenai variabel pengawasan
(X) yang terdapat dalam daftar pernyataan
di anggap valid karena koefisien korelasi
bernilai positif.(X) kepada30 responden
dengan jumlah skor item pernyataan 10 di
Validitas
pernyataan dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS 21.0 For Windows,
nilai pengolahan data dilihat pada kolom
Corrected Item Total Correlation.Dan untuk
uji coba didapatkan nilai Cronbach Alpha
sebesar 0,936 > 0,60 dan untuk penelitian
nilai Cronbach Alpha sebesar 0,700 > 0,60
maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir
pernyataan instrumen tersebut reliabel.

Kantor Camat Onolalu.

2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Berdasarkan  hasilperhitungan  uji

validitas pada item total statistic, maka
diperoleh nilai koefisien korelasi rutiung pada
butir pernyataan nomor 1 sampai 10
bernilai positif. Berdasarkan hasil uji coba
terhadap 15 responden di Kantor Camat
Telukdalam didapatkan rever sebesar 0,514
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pada taraf signifikan 0,05 dan pada
penelitian terhadap 30 responden di Kantor
Camat Onolalu didapatkan rewbe sebesar
0,361 taraf signifikan a = 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa butir
pernyataan nomor 1 sampai 10 dinyatakan
valid, karena rhiwng > rwbelArtinya semua
pernyataan mengenai variabel kinerja
pegawai (Y) yang terdapat dalam daftar
pernyataan di anggap
koefisien korelasi bernilai positif. Dan pada
uji coba didapatkan nilai Cronbach Alpha
sebesar 0,912 > 0,60 dan pada penelitian
Cronbach Alpha sebesar 0,846 > 0,60 maka
dapat disimpulkan bahwa butir-butir

pernyataan instrumen tersebut reliabel.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
pengujian yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan  bahwa yang
diambil populasi  terdistribusi
normal karena nilai tnitung Kolmogorov-
Sminorv Z sebesar 0,687 dan Asymp. sig.
(2-tailed) sebesar 0,732 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data residual
terdistribusi normal. Kemudian metode

valid karena

Data.Berdasarkan

sampel
dari

yang dapat digunakan untuk mendeteksi
apakah nilai residual terstandardisasi
dengan normal atau tidak yaitu dengan
melihat normal probability plot pada
Gambar 1.

Gambar 1. Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
1.0

o
o
i

o
ki
o

Expected Cum Prob
0

=}
ta
o
<)
0

Observed Cum Prob

Sumber: hasil olahan peneliti 2023, dengan SPSS
21.0 For Windows
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Berdasarkan Gambar 1 di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi
asumsi klasik, data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal menunjukkan pola distribusi

normal.

. Uji Heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas  dilakukan untuk
menguji apakah dalam model regresi
apakah  terjadi = kesamaan  atau
ketidaksamaan.Untuk mendeteksi ada

atau tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan mengamati scatter plot
dimana
menggambarkan nilai prediksi, sumbu

sumbu horizontal

vertical menggambarkan nilai
residual.jikascatter plot membentuk pola
tertentu, maka hal tersebut
menunjukkan adanya masalah
heteroskedastisitas dan jika scatter plot
menyebar secara acak maka
menunjukkan  tidak ada masalah
heteroskedastistas. hasil yang dilakukan
dengan menggunakan bantuan

perangkat lunak SPSS 21.0 For Windows.
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai ()

on Studentized Residual

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: hasil olahan peneliti 2023, dengan
SPSS 21.0 For Windows

Berdasarkan Gambar di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
heteroskedastisitas
gambar di atas, tidak menunjukkan ada
suatu pola tertentu atau teratur dan titik
yang ada.ini berarti persamaan tersebut

adanya karena

telah memenuhi asumsi klasik dasar
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bahwa residual sama untuk semua

pengamatan terpenuhi.

Pengujian Hipotesis
1."Uji Parsial (Uji t). Berdasarkan pengujian

yang dilakukan menghasilkan nilai thitung
sebesar (3,985) > nilai twbe (1,701) padaa
0,05 dengan degree of freedom (df) n-k-1
(30-1-1) = 28 (lampiran 9), karena nilai
tning > twbel maka variabel pengawasan
berpengaruh positif terhadap variabel
kinerja pegawai.
signifikan tniung sebesar 0,000< tingkat
alpha0,05maka keputusannya adalah Ho
ditolak dan H. diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa
pengawasan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.
Koefisien Determinasi (R?). Dari hasil
pengolahan atas koefisien dterminasi
sebesar 0,362 (36,2%) sehingga dapat
ditunjukkan bahwa 36,2% keragaman
variabel terikat (kinerja pegawai) dan
dapat  dijelaskan 63,8%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar
model.

Selanjutnya, taraf

variabel
signifikan

sisanya

Metode Analisis Data

bahwa
berpengaruh

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
pengawasan (X)
dan  signifikan

variabel
positif

terhadap kinerja pegawai (Y).Maka lebih
jelasnya dapat dilihat pada model regresi
pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Pengawasan (X)
Terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardi T  Sig.

Coefficients zed

Coefficien
ts
B Std. Beta
Error

(Constant) 10.072 8.746 1.152 259
! F;;‘ gawasan 777 195 602 3.985 000

Sumber: hasil olahan peneliti 2023, dengan alat bantu perangkat

lunak SPSS 21.0 For Windows

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
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Berdasarkan Tabel di atas, dapat
diketahui persamaan regresi pengaruh
variabel pengawasan terhadap kinerja

pegawai di Kantor Camat Onolalu

Kabupaten Nias Selatan, dapat dijelaskan
persamaan regresi sebagai berikut:
Y =10,072 + 0,777X +0,195

Keterangan:

Y =kinerja pegawai
a =10, 072

b =0,777

e =0,195

X =pengawasan.

Berdasarkan persamaan regresi linear
atas, dapat dijelaskan
regresi variabel pengawasan
memiliki tanda positif.Hal ini peningkatan
pengawasan (X) dapat
meningkatkan variabel  kinerja
pegawai (Y).Interprestasi dari persamaan di
atas, memberikan pemahaman bahwa nilai
konstanta (a) sebesar 10,072 merupakan
kinerja pegawai (Y). Saat ini
pengawasan (X) Dbernilai nol, maka
koefisien (b) sebesar 0,777 berarti bahwa
dengan adanya nilai variabel pengawasan
(X) maka akan meningkatkan nilai kinerja
pegawai (Y) sebesar 0,777 atau 77,7%.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pengawasan sangat baik untuk
meningkatkan kinerja pegawai di Kantor

sederhana di
koefisien

variabel
nilai

nilai

Camat Onolalu.

Penelitian ini didukung oleh Nursan
dengan judul “Pengaruh Pengawasan
Terhadap Kinerja Pegawai (Studi di Kantor
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Gowa)”.Hasil
menunjukkan ada pengaruh pengawasan
terhadap
kesamaan dalam penelitian ini terdiri dari
variabel bebas (pengawasan) dan variabel
terikat
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel

penelitian ini

kinerja pegawai.Adapun

(kinerja pegawai).Penelitian ini

indenpenden terhadap
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variabel dependen dengan menggunakan
analisis regresi linear sederhana.perbedaan
dalam penelitian ini yaitu jumlah sampel,
sampel dalam penelitian ini berjumlah 30
orang, sedangkan  pada
terdahulu 32. Kemudian penelitian ini
memperoleh thiung  (3,985)>  twpe  (1,701)
sedangkan pada penelitian terdahulu nilai

penelitian

thitung(11,662)> trabet(1,697)dengan taraf
signifikan sebesar 0,05 sehingga
mendukung penelitian ini. Selanjutnya

tempat penelitian ini di Kantor Camat
Onolalu, sedangkan penelitian terdahulu di
Kantor Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Gowa.
D.Penutup

Berdasarkan hasil penelitian ini dan
pembahasan yang diuraikan, dapat ditarik
kesimpulan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di
Kantor Camat Onolalu Kabupaten Nias
Selatan. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan bahwa pengawasan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai,
dengan nilai thiung (3,985) dengan tingkat
signifikan 0,000 sedangkan nilai tebe (1,701)
dengan tingkat signifikan 0,05, maka
keputusannya adalah H. diterima dan Ho
ditolak, dengan bahwa
pengawasan berpengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja pegawai di

bahwa pengawasan

arti variabel

dan

Kantor Camat Onolalu.

Dari hasil persamaan regresi sederhana
pengawasan (a) sebagai
variabel konstanta (nilai tetap) dapat dilihat
pada tabel 4.10 nilai 0,777 merupakan nilai
koefisien dari variabel pengawasan, (b)
sebesar 0,777 artinya setiap kenaikan
sebesar  satu pada
pengawasan maka kinerja pegawai akan
mengalami kenaikan sebesar 0,777. Dengan
kata bahwa adanya
pengawasan yang efektif maka pegawai
akan bekerja dengan baik sehingga dapat

dari wvariabel

satuan variabel

lain dengan
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meningkatkan kinerja pegawai di Kantor
Camat Onolalu.
Berdasarkan hasil
pembahasan  hasil  penelitian
kesimpulan yang telah diuraikan, sehingga
peneliti menyampaikan beberapa saran:

1. Diharapkan adanya
penelitian ini, maka pemimpin perlu
untuk meningkatkan pegawasan yang
lebih efektif dan efesien lagi supaya
pegawai bekerja dengan baik.

2. Diharapkan kepada
untuk memperhatikan kinerja pegawai,
agar pegawai dapat
pekerjaannya dengan baik.

3. Pegawai diharapkan untuk dapat
dapat bekerja dengan lebih baik dan
menyelesaikan  pekerjaannya
dengan tanggung jawab yang telah
diberikan kepadanya agar
organisasi dapat tercapai dengan baik.
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